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ABSTRACT 

 

The availability of adequate water is the main requirement in supporting the 

growth and development of rice optimally. However, climate change led to the 

availability of water in the agricultural sector is not sufficient. The aim of this 

research is find out how much soil water content available in rice hybrid varieties 

of PP-3 and non-hybrid varieties Pandan Wangi tolerated to support the growth of 

rice plants in the early phase of growth and know the rice varieties that are 

responsive to soil water content available. 

 

This research was conducted in the greenhouse of Agricultural Engineering 

Department, Faculty of Agriculture, University of Lampung in July to September 

2016. The research was conducted using a factorial in block randomized design 

with two factors, that is rice verieties which consists of two types: (V1) hybrid 

varieties PP3 and (V2) Pandan Wangi non hybrid varieties and groundwater 

available consisting of five levels: KATT (80-100%), KATT (60-80%), KATT 

(40-60%), KATT (20- 40%) and KATT (0-20%).  

 

The results showed that the soil water content available that can be tolerated to 

support the rice crop early growth phase at the boundary (60-80%), rice varieties 

that are responsive to the water content of soil available is rice varieties PP-3 and 

soil water content critical paddy crop early phases of growth of 17.89% 

 

 

 

Keywords:  The water content of soil available, Critical Water Content and 

Paddi 
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ABSTRAK 

 

Ketersediaan air yang cukup merupakan syarat utama dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan dari padi sawah secara optimal.  Akan tetapi, 

Perubahan iklim menyebabkan ketersediaan air di sektor pertanian tidak 

mencukupi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar 

kandungan air tanah tersedia pada tanaman padi hibrida varietas PP-3 dan non 

hibrida varietas Pandan Wangi yang dapat ditoleransi untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman padi pada fase awal pertumbuhan dan mengetahui varietas 

padi yang responsif terhadap kandungan air tanah tersedia.  

 

Penelitian ini dilakukan di greenhouse Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Juli sampai September 2016. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode  faktorial dalam rancangan acak 

kelompok dengan dua faktor, yaitu verietas padi yang terdiri dari dua jenis: (V1) 

varietas hibrida PP3 dan ( V2 ) varietas Pandan Wangi non hibrida dan air tanah 

tersedia yang terdiri dari lima level: KATT(80 - 100%), KATT (60 - 80%) , 

KATT (40 - 60%), KATT (20-40% ) dan KATT (0 - 20%).  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan air tanah tersedia yang dapat 

ditoleransi untuk mendukung tanaman padi fase pertumbuhan awal pada batas (60 

- 80%), varietas padi yang responsif terhadap kandungan air tanah tersedia adalah 

padi varietas PP-3 dan kandungan air tanah kritis (critical water content)  tanaman 

padi fase awal pertumbuhan sebesar  17,89%. 

 

 

 

Kata Kunci : Kandungan Air tanah tersedia, KadarAir Kritis dan Padi 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 

Perubahan cuaca merupakan masalah global yang dirasakan Indonesia saat ini dan 

masa yang akan datang.  Perubahan iklim global dapat mengakibatkan banyak 

kerusakan infrastruktur irigasi dan menyebabkan resiko kekeringan yang  terjadi 

pada lahan padi sawah yang tadah hujan, maupun padi sawah yang sudah 

menggunakan irigasi terkendali.  Apabila areal dengan resiko gagal panen akibat 

kekeringan meluas, dapat menyebabkan produksi beras dan ketahanan pangan 

menurun. 

 

Perubahan iklim yang terjadi menyebabkan kebutuhan air sering tidak mencukupi.  

Sektor  pertanian merupakan pemakai air terbesar (> 80%), tanpa pengelolaan 

yang benar ketersediaan air akan terancam habis.   Adaptasi  pertanian terhadap 

perubahan iklim dapat dengan cara perencanaan kalender tanam, penggunaan 

varietas tanaman tahan kekeringan dan varietas yang tahan terhadap hama 

(Subagyono dan Sumaini, 2007). 

 

Padi merupakan bahan pangan pokok yang dikonsumsi oleh masyarakat.  Saat ini 

padi yang banyak digunakan di masyarakat saat ini ada dua macam, yaitu padi 

hibrida dan non hibrida.  Kedua jenis ini masih menjadi primadona dan banyak 

ditanam oleh petani.  Namun petani melakukan penerapan yang kurang tepat.



2 

 

 

 

Hal tersebut menyebabkan hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan (Dharma, 2009). 

 

Kekurangan air pada tanaman terjadi akibat ketersediaan air dalam media tidak 

cukup dan transpirasi yang berlebihan atau kombinasi kedua faktor tersebut.  Di 

lapangan, walaupun di dalam tanah air cukup tersedia, tanaman dapat mengalami 

cekaman (kekurangan air).  Hal ini terjadi jika kecepatan absorpsi tidak dapat 

mengimbangi kehilangan air melalui proses transpirasi (Islami dan Utomo, 1995).   

Menurut Vergara (1995), kekeringan akan menurunkan hasil dan komponen hasil 

padi. 

 

Irigasi defisit (deficit irrigation) merupakan teknologi baru di bidang irigasi yang 

membiarkan tanaman mengalami cekaman air namun tidak mempengaruhi hasil 

dan produksi tanaman.  Dengan irigasi defisit ini penggunaan air ( water use 

efficiency) atau disebut juga produktifitas tanaman (crop water productifity) akan 

semakin tinggi (Rosadi, 2012). 

 

Berdasarkan uraian tersebut perubahan iklim yang terjadi berdampak pada 

berkurangnya ketersediaan air.  Padi merupakan tanaman yang sangat 

membutuhkan air pada fase pertumbuhannya, penerapan yang kurang tepat 

menyebabkan mudah mengalami penurunan hasil.  Maka perlu adanya 

pengelolahan kebutuhan air pada tanaman padi. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari uraian latar belakang tersebut adalah 

1. Apakah ada pengaruh kandungan air tanah tersedia terhadap pertumbuhan 

padi selama fase pertumbuhan awal.  

2. Seberapa besar kandungan air tanah tersedia yang masih dapat  mampu 

ditoleransi oleh tanaman padi fase pertumbuhan awal untuk dapat tumbuh 

secara optimal. 

 

1.3.  Tujuan 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

1. Mengetahui seberapa besar kandungan air tanah tersedia pada tanaman 

padi hibrida varietas PP-3 dan non hibrida varietas Pandan Wangi yang 

dapat ditoleransi untuk mendukung pertumbuhan tanaman padi pada fase 

awal pertumbuhan. 

2. Mengetahui varietas padi yang responsif terhadap kandungan air tanah 

tersedia. 

 

1.4.  Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian adalah: 

1. Ada perbedaan respon varietas padi terhadap kandungan air tanah tersedia 

selama fase pertumbuhan awal. 

2. Terdapat satu titik kritis kandungan air tanah tersedia pada tanaman padi 

fase pertumbuhan awal.



 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Padi 

 

Menurut Hanum (2008), Klasifikasi tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah 

sebagai berikut : 

   Kingdom : Plantae 

   Divisio  : Spermatophyta 

   Sub divisi : Angiospermae 

   Kelas  : Monocotyledonae 

   Ordo  : Graminales 

   Famili  : Gramineae 

   Genus  : Oryza 

  Spesies : Oryza sativa L. 

 

Pertumbuhan padi terdiri atas 2 fase, yaitu fase vegetatif dan generatif.  Fase 

vegetatif dimulai dari saat berkecambah sampai dengan pembentukan malai.  Pada 

fase pertunasan (benih berkecambah sampai dengan sebelum anakan pertama 

muncul).  Pembentukan anakan (sejak muncul anakan pertama sampai 

pembentukan anakan maksimum tercapai).  Pemanjangan batang (terjadi sebelum 

pembentukan malai atau terjadi 
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pada tahap akhir pembentukan anakan ).  Pertama kali muncul pada ruas buku 

utama (malai terlihat berupa kerucut berbulu putih panjang 1,0 – 1,5 mm).  

Keluarnya bunga atau malai (Malai terus berkembang sampai keluar seutuhnya 

dari pelepah daun).  Tahap pembungaan (dimulai ketika serbuk sari menonjol 

keluar dari bulir dan terjadi proses pembuahan).  Fase generatif dimulai dari 

pembentukan biji sampai panen.  Fase ini mengalami tahapan gabah matang susu 

(gabah mulai terisi dengan bahan serupa susu).  Gabah matang adonan (isi gabah 

yang menyerupai susu berubah menjadi gumpalan lunak dan akhirnya mengeras).  

Gabah matang penuh (90 - 100% dari gabah isi berubah menjadi kuning dan 

keras).  Lamanya fase vegetatif  berkisar selama 90 hari dan fase generatif selama 

30 hari (Vergara, 1995). 

 

Gambar  1.  Fase pertumbuhan tanaman padi ( Doorenbos dan Kassam, 1979) 

 

Fase pertumbuhan tanaman padi ini, ada dua tahapan penting yaitu pembentukan 

anakan aktif kemudian disusul dengan perpanjangan batang (stem elongation).  

Kedua tahapan ini bisa tumpang tindih, Sementara tanaman muda (tepi) terkadang 
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masih membentuk anakan baru.  Secara umum, fase pembentukan anakan 

berlangsung selama kurang lebih  25 - 35 hari (Doorenbos dan Kassam, 1979). 

 

Pertumbuhan tanaman padi fase peembibitan dimulai sejak benih berkecambah 

sampai dengan sebelum anakan pertama muncul.  Pada tahap ini terbentuk 5 daun 

dan tinggi tanaman ±25 cm.  Terbentukknya akar sekunder membentuk sistem 

perakaran serabut permanen dengan cepat menggantikan radikula dan akar 

seminal sementara (Rahayu, 2009). 

 

Padi yang lebih banyak menarik perhatian dunia adalah padi hibrida.  Padi hibrida 

dapat memberikan lonjakan hasil melalui fenomena hipotesis, yaitu penampakan 

keturunan F1 (keturunan pertama hasil persilangan antara dua tetua yang berbeda) 

yang lebih bagus dari pada kedua tetuanya, atau varietas terbaik yang telah ada.  

Padi hibrida mulai dikembangkan di Cina pada tahun 1964 dengan ditemukannya 

mandul jantan.  Selanjutnya pada tahun 1976 padi hibrida telah dikomersialkan. 

Saat ini, lebih dari separuh areal pertanaman padi di Cina adalah hibrida.  Padi 

hibrida di Cina mampu memberikan hasil 15% lebih tinggi dari pada varietas non 

hibrida.  Penelitian padi hibrida di Indonesia dimulai sekitar tahun 1980-an, 

dengan mengintroduksi padi hibrida dari Cina, dan selanjutnya memanfaatkan 

padi asal Indonesia sendiri, serta bekerjasama dengan IRRI.  Pada tahun 2002 ini, 

telah dilepas dua varietas padi hibrida oleh pemerintah melalui Badan Litbang 

Departemen Pertanian dan lima varietas oleh swasta.  Varietas-varietas hibrida 

lain segera menyusul (Susanto, 2003). 
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2.2.  Kebutuhan Air Tanaman 

 

Kebutuhan air tanaman padi untuk evapotranspirasi diantara 450 – 700 mm, 

tergantung pada iklim dan panjang total masa pertumbuhan.  Evapotranspirasi 

meningkat pada pertumbuhan vegetatif dan tertinggi pada sebelum berbunga 

pembentukan hasil awal dan setelah itu agak menurun.  Evapotranspirasi 

maksimum (ETm) referensi yang berhubungan dengan evapotranpiration (ET0) 

adalah diberikan koefisien tanaman (Kc) untuk bulan yang berbeda atau selama 

bulan pertama dan kedua 1.1-1.15, pertengahan musim 1.1 – 1.3 dan pada akhir 

bulan 0.95 – 1.05 (Doorenbos dan Kassam,1979). 

 

Menurut Mawardi (2007) menyebutkan angka kebutuhan air sebagai berikut : (1) 

pengolahan tanah dan persemaian, selama 1 – 1,5 bulan dengan kebutuhan air 10 

– 14 mm / hari, (2) pertumbuhan pertama (vegetatif), selama 1 – 2 bulan dengan 

kebutuhan air 4 – 6 mm / hari, (3) pertumbuhan kedua (vegetatif), selama 1 – 1,5 

bulan dengan kebutuhan air 6 – 8 mm / hari, dan (4) pemasakan selama lebih 

kurang 1 – 1,5 bulan dengan kebutuhan air 5 – 7 mm / hari. 

 

Fase pertumbuhan awal  tanaman padi bila mengalami kekurangan air dapat 

menyebabkan kerusakan tanaman, terhentinya pertumbuhan dan bila terjadi 

perendaman maka umur panen akan lebih lama (Ikhwani dkk., 2010). 

 

Kekeringan selama fase pertumbuhan vegetatif tanaman atupun pada awal masa 

pertumbuhan tanaman menyebabkan tanaman tidak maksimal dan berpengaruh 

terhadap perkembangan tanaman terutama terhadap jumlah anakan dan tinggi 

tanaman (Edi et al, 2015) 
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2.3.  Irigasi Defisit  

 

Tanaman yang menderita cekaman air secara umum mempunyai ukuran yang 

lebih kecil dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh normal.  Cekaman air 

mempengaruhi semua aspek pertumbuhan tanaman.  Dalam hal ini cekaman air 

mempengaruhi proses fisiologi dan biokimia tanaman serta menyebabkan 

terjadinya modifikasi anatomi dan modifikasi tanaman (Islami dan Utomo, 1995). 

Manfaat irigasi defisit adalah memaksimalkan produktifitas air dan kualitas panen 

yang sama atau bahkan lebih unggul dari pada budidaya tadah hujan atau irigasi 

sepenuhnya (Geerts dan Raes, 2009 dalam Rosadi, 2012). 

 

Menurut Supangat, (2013 ) menyatakan bahwa perlakuan defisit air tanah bagi 

tanaman berpengaruh pada fase vegetatif, tanaman  mampu tumbuh normal atau 

tidak tercekam hingga perlakuan defisit 40 – 60 % dari FC. 

 

Perlakuan defisit air pada media tanah bertekstur pasir dan bertekstur liat 

mempengaruhi sifat fisik tanah, terutama pada parameter kadar air tanah, tetapi 

tidak menunjukkan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.  Pertumbuhan 

tanaman secara genetik memiliki kapasitas untuk mendeteksi jumlah air yang 

tersedia di dalam tanah dan mengatur pergerakan stomata dan laju pertumbuhan 

daun dan dapat beradaptasi dengan lingkungannya (Arsyad, 2008).  Fungsi utama 

pemberian air irigasi pada tanaman adalah menyediakan air dengan jumlah dan 

waktu yang tepat.  Fungsi lainnya adalah mengambil air dari sumber, 

menyalurkan air dari sumbernya, membawa air ke areal tanam dan 

mendistribusikan ke tanaman (Rosadi, et al  2006). 
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2.4.  Air Tanah Tersedia 

 

Untuk pertumbuhan yang baik atau optimum bagi tanaman diperlukan suatu 

keadaan air yang baik dan seimbang sehingga akar tanaman dengan mudah akan 

menyerap unsur hara.  Air tanah merupakan salah satu bagian penyusun pada 

tanaman.  Air tanah hampir seluruhnya berada pada udara atau atmotsfer.  Tanah 

mempunyai kapilaritas yang berbeda-beda untuk menyerap dan mempertahankan 

kelembabannya tergantung kepada struktur, tekstur, dan kandungan bahan organik 

yang terdapat di dalam tanah (Hanafiah, 2007). 

 

Menurut Hillel,(1971) dalam Rosadi, (2012) menyatakan bahwa air tanah tersedia 

adalah kisaran kelembaban tanah antara batas teratas (fc) dan batas terbawah 

(pwp) dan keduanya dianggap konstan untuk setiap jenis tanah.  Fungsi tanaman 

tidak dipengaruhi oleh penurunan kelembaban tanah sampai pwp dicapai yaitu 

saat aktivitas tanaman yang normal tiba-tiba dibatasi. 

 

2.5.  Kandungan Air Tanah Kritis (θc) 

 

Kandungan air tanah kritis (critical water content, θc) adalah kandungan air tanah 

tersedia yang berada pada batas ambang, dan bila kandungan air tanah tersedia 

turun melewati batas ambang tersebut maka tanaman tercekam karena laju 

ETa<ETm; atau pada saat air tanah tersedia belum turun melewati batas ambang , 

ETa=Etm.  Relatif kecilnya penurunan transpirasi aktual sehubungan dengan 

pengurangan kandungan air tanah antara kapasitas lapang (Fc) dan kandungan air 

tanah kritis (θc) menunjukan bahwa air tersedia dan tanaman memberikan hasil 
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dan kualitas yang tinggi pada kisaran ini dari pada kandungan air tanah antara θc 

dan Pwp James (1988) dalam Rosadi (2012). 

 

Menurut Rosadi (2012), kandungan air tanah kritis (critical water content) dapat 

diduga dengan persamaan berikut : 

θc = θfc – p ( θfc – θpwp ) ................................... (1) 

Keterangan: 

θfc = kandungan air tanah saat kapasitas lapang (m
3
/m

3
) 

θpwp = kandungan air tanah saat titik layu permanen (m
3
/m

3
) 

θc = kandungan air tanah saat titik kritis 

p = fraksi penipisan  

 

 

2.6.  Evapotranspirasi 

 

Menurut Allen (1998) dalam Rosadi (2012) konsep evapotranspirasi terdiri dari 

tiga macam, yaitu reference srop evaporation (ET0), crop evaporation under 

standard conditions (ETc), dan crop evaporation under non-standard condition 

(ETc adj). 

 

Evapotranspirasi tanaman dibawah kondisi non-standard (ETcadj) adalah 

evapotranspirasi dari tanaman yang tumbuh dibawah kondisi lingkungan dan 

dalam pengelolaan yang berbeda dengan kondisi standard.  Hubungan antara ETc, 

ETcadj, dan ET0 dinyatakan dengan persamaan; 

             ............................................. (2) 

                      ............................  (3) 

Keterangan: 

Kc = koefisien tanaman 

Ks = koefisien stress 



 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODOLOGI 

3.1.  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2016 di Greenhouse  

dan Laboraturium Rekayasa Sumber Daya Air dan Lahan Jurusan Teknik 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pot, gelas ukur, timbangan, 

jangka sorong, penggaris, camera dan alat tulis.  Bahan yang digunakan adalah 

benih padi hibrida varietas PP3 dan non hibrida varietas Pandan Wangi, tanah dan 

air. 

 

3.3.  Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian dalam bentuk rancangan acak kelompok faktorial (RAK 

faktorial) yang terdiri dari 2 (dua)  faktor.  Faktor pertama jenis varietas padi 

dengan 2 (dua) level perlakuan yaitu (V1 ) padi non hibrida varietas Pandan 

Wangi dan (V2) padi hibrida varietas PP3. 
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Adapun faktor kedua adalah kandungan air tanah tersedia (KATT) dengan 5 

(lima) level perlakuan sebagai berikut: 

KATT (80 – 100 %), 

KATT (60 – 80 %), 

KATT (40 – 60 %), 

KATT (20 – 40 %), dan 

KATT ( 0 – 20 %). 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan, dan disetiap ulangannya 

dilakukan duplo.  Tata letak satuan percobaan disajikan pada Tabel 1.   

Tabel  1.  Tata letak percobaan 

U1 U2 U3 

V1 V1P4 V1P4 

V1P5 V1P3 V1 

V2P3 V2P3 V1P2 

V2P2 V1 V2P5 

V1P3 V2P4 V2 

V1P4 V1P5 V1P3 

V2 V2 V2P4 

V2P5 V1P2 V1P5 

V1P2 V2P2 V2P3 

V2P4 V2P5 V2P2 

 

Keterangan :  

V1 = Padi non hibrida varietas Pandan Wangi  

V 2 = Padi hibrida varietas PP-3 

P1= KATT (80 – 100 %), 

P2=KATT (60 – 80 %), 

P3=KATT (40 – 60 %), 

P4=KATT (20 – 40 %), dan 

P5=KATT ( 0 – 20 %). 
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U1  =  ulangan ke 1 

U2  =  ulangan ke 2 

U3  =  ulangan ke 3 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan dengan mengikuti bagan alir sebagaimana disajikan pada 

Gambar 2 .   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.  Diagram alir percobaan 

Mulai 

Persiapan alat dan bahan 

Penanaman Benih 

Pengamatan 

 

Analisis data  

Selesai  

Pengambilan sampel tanah 

Pemberian air irigasi sesuai perlakuan 

Pemeliharaan 

Penyiapan media tanam  

Analisis KA Tanah  

Pemberian air irigasi sampai FC 
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3.4.1.  Persiapan alat dan bahan 

 

Persiapan alat yang diperlukan berupa pot, penggaris, timbangan analitik, oven, 

kertas label, jangka sorong dan alat tulis.  Bahan yang digunakan yaitu benih padi 

hibrida varietas PP-3 dan non hibrida varietas Pandan Wangi, tanah dan air.  

 

3.4.2.  Pengambilan sampel tanah 

 

Pengambilan sampel tanah sawah (paddy soil) dari desa Jatimulyo dengan 

kedalaman 0 – 10 cm.  Kemudian mengambil contoh tanah menggunakan ring 

sampel  lalu dilakukan pengamatan di Laboraturium Analisis di Politeknik Negeri 

Lampung, untuk menguji FC dan PWP. 

 

Hasil yang didapatkan dalam pengujian dapat dilihat pada Lampiran, dari data 

didapatkan FC dan PWP dalam persen berat, untuk mengkonversinya dalam gram 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

            

      
             ......................... (4) 

Keterangan :  

KA = Kadar air (%) 

BTKU  = Berat tanah kering udara (gram) 

Bpot = Berat pot (gram) 
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3.4.3.  Penyiapan media tanam 

 

Penyiapan media tanam dilakukan dengan menjemur tanah sampai kondisi kering 

udara.  Tanah lalu di ayak dengan saringan ukuran 0,5 cm, bertujuan untuk 

menghilangkan kotoran seperti akar, batu, rumput dan lain-lain,  kemudian 

memasukkan ke pot sebanyak 300 gram/pot. 

 

3.4.4.  Analisis kadar air tanah 

 

Analisis kadar air tanah bersamaan dengan persiapan media tanam dengan 

mengambil 3 sampel tanah masing-masing sebanyak 50 gram, kemudian di 

timbang untuk mendapatkan berat kering udara.  Di oven selama 2 x 24 jam 

dengan suhu 105°C, lalu di timbang kembali untuk mendapatkan berat kering.  

Tanah diolah data untuk mendapatkan nilai kadar air dengan metode gravimetrik  

dengan menggunakan rumus : 

 

   
      

  
        ....................(5) 

Keterangan: 

KA : Kadar Air (%) 

BKU : Berat kering udara (gram) 

BK : Berat kering oven (gram) 

 

3.4.5.  Pemberian air irigasi sampai FC 

 

Pada hari pertama seluruh perlakuan diberikan perlakuan kapasitas lapang (Field 

Capacity), untuk hari selanjutnya pemberian air irigasi sesuai dengan masing-

masing perlakuan. 
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3.4.6.  Penanaman benih 

 

Penanaman dilakukan pada pot yang telah disiapkan dengan media tanam berupa 

tanah sawah.  Benih ditanam 3 biji per pot, benih padi yang akan digunakan 

direndam terlebih dahulu ± 24 jam kemudian dipisahkan dari benih yang 

mengapung.  Proses tersebut bertujuan untuk merangsang pertumbuhan. 

 

3.4.7.  Pemberian air irigasi 

 

Pemberian air dilakukan setiap pagi dan sore hari,  banyaknya pemberian air 

dilakukan dengan metode gravimetrik.  Pemberian air irigasi masing-masing 

perlakuan adalah KATT (80 – 100 %), KATT (60 – 80 %), KATT (40 – 60 %) 

,KATT (20 -40 %) dan KATT (0 – 20 %).   

 

3.4.8.  Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman akan dilakukan setelah 7 HST (hari setelah tanam).  

Tujuannya untuk memenuhi kesesuaian terhadap ruang tanah dan kebutuhan hara 

bagi tanaman sehingga tidak meningkatkan jumlah kompetisi.  Pemupukan 

dilakukan dengan memberikan urea sebanyak 0,06 gram/cm
2
  dan Sp36 0,04 

gram/cm
2
 dilakukan pada 14 HST  diberikan dengan cara disebar secara merata 

keseluruh bagian tanah dalam pot. 

 

3.4.9.  Pengamatan 

 

Tahap pengamatan dilakukan dengan beberapa parameter . 
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3.4.9.1.  Diameter batang (mm) 

 

Diameter batang diukur sisi batang yang berukuran maksimum. Pengukuran 

dengan menggunakan jangka sorong.  Pengukuran 1 minggu sekali selama fase 

pertumbuhan awal. 

 

3.4.9.2.  Panjang  daun (cm) 

Panjang daun diukur mulai dari pangkal daun (batas dengan batang) sampai ujung 

daun, pengukuran 1 minggu sekali selama fase pertumbuhan awal. 

 

3.4.9.3.  Jumlah daun (helai) 

 

Jumlah daun tanaman diamati dengan cara menghitung jumlah helai daun telah 

membuka sempurana,  pada tiap sampel tanaman, pengukuran 1 minggu sekali 

selama fase pertumbuhan awal. 

3.4.9.4.  Tinggi tanaman (cm) 

 

Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang diatas permukaan tanah sampai 

titik tumbuh batang utama.  Pengukuran 1 minggu sekali selama fase 

pertumbuhan awal. 

 

3.4.9.5.  Bobot brangkasan (gram) 

 

Bobot brangkasan terdiri dari brangkasan atas dan brangkasan bawah.  Bobot 

brangkasan atas dilakukan dengan memotong bagian akar dan menimbang bagian 

atas tanaman berupa daun dan batang yang ditimbang pada saat panen.  Berat 

brangkasan bawah dilakukan dengan  pengurangan bobot brangkasan total dengan 

bobot tajuk tanaman. 
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3.4.9.6.  Indeks luas daun (cm
2
) 

 

Indeks luas daun dilakukan dengan metode fotogrametri.  Daun tanaman 

diletakkan pada suatu bidang datar yang berwarna terang dipotret bersama-sama 

dengan suatu penampang yang telah diketahui luasnya dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi imagej.  Pengukuran dilakukan 1 minggu sekali selama 

fase pertumbuhan awal. 

 

3.4.9.7.  Jumlah evapotranspirasi (mm/hari) 

 

Pengukuran evapotranspirasi dihitung dengan melakukan penimbangan, 

menimbang tanaman setelah diketahui bobotnya, maka bobot awal tanaman akan 

dikurangi bobot hasil pengukuran.  Pengukuran dilakukan setiap hari. 

 

3.4.10.  Analisis data 

 

Untuk menguji hipotesis pertama yaitu ada perbedaan respon varietas padi 

terhadap cekaman air selama fase pertumbuhan awal, yang dilambangkan dengan 

notasi matematis sebagai berikut: 

H0 :  µi = µ0 

H1 :  µi ≠ µ0 

 

Dilakukan dengan analisis atau uji nyata beda nilai tengah antar perlakuan 

menggunakan uji F (sidik ragam) pada selang kepercayaan 95 % . 

Jika terdapat perbedaan nilai tengah antar  perlakuan (menerima H1) maka 

dilanjutkan  dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dengan 

menggunakan aplikasi SAS (Statistical Analisis System). 
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Untuk menguji hipotesis kedua yaitu terdapat satu titik kritis  kandungan air tanah 

tersedia pada tanaman padi fase pertumbuhan awal yang dilambangkan dengan 

notasi matematis sebagai berikut:  

H0 :  µi = µ0 

H1 :  µi ≠ µ0 

 

Dilakukan dengan analisis atau uji nyata beda nilai tengah antar perlakuan 

menggunakan uji F (sidik ragam) pada selang kepercayaan 95 %.  Jika terdapat 

perbedaan nilai tengah antar  perlakuan (menerima H1) maka dilanjutkan  dengan 

uji pembandingan  Orthogonal Polinomial  pada taraf  5% untuk mendapatkan 

model hubungan antara perlakuan dengan setiap parameter pengamatan dengan 

menggunakan aplikasi SAS (Statistical Analisis System).



 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Kandungan air tanah tersedia yang dapat ditoleransi untuk mendukung 

tanaman padi fase pertumbuhan awal pada batas (60 - 80%) ATT. 

2. Varietas padi yang responsif terhadap kandungan air tanah tersedia adalah 

padi varietas PP-3 

3. kandungan air tanah kritis (critical water content)  tanaman padi fase awal 

pertumbuhan sebesar  17,89% 

 

5.2.  Saran 

 

Saran dari penelitian ini adalah  untuk mendapatkan ketelitian lebih baik dalam 

mengukur evapotranspirasi dibutuhkan data tambahan berupa pengukuran suhu, 

kelembaban dan intensitas cahaya, karena faktor lingkungan sangat 

mempengaruhi laju evapotraspirasi .
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